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ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA 
PADA MATERI PELUANG KEJADIAN DI TINJAU DARI TAKSONOMI SOLO DI 
SMP MUHAMMADIYAH 1 KARTASURA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan faktor-faktor dan kesalahan 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi peluang kejadian ditinjau 
dari Taksonomi SOLO. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Responden 
dalam penelitian ini adalah kelas VIII B di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura yang terdiri 
dari 34 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, tes dan wawancara. 
Dalam penelitian ini data data yang terkumpul akan diperiksa dengan menggunakan 
triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi teknik. Hasil penelitian diperoleh: level 
prastruktural presentasenya sebesar 23,91%, level unistruktural sebesar 34,78%, level 
multistruktural sebesar 11,95%, level relasional sebesar 13,04%, dan level extended abstract 
sebesar 16,30%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesalahan siwa pada level unistruktural 
yang paling banyak dari pada level yang lainnya. Faktor yang menyebabkan siswa melakukan 
kesalahan yaitu: level prastruktural siswa yang tidak mampu memahami soal dan memisalkan 
informasi data dari soal. Level unistruktural disebabkan oleh kurangnya pemahanan siswa 
mengenai soal yang diberikan, sehingga siswa salah karena tidak membuat sebuah model 
matematikanya. Level multistruktural siswa hanya dapat menggunakan beberapa penggal 
informasi atau penyelesaian namun tidak dapat menghubungkan secara bersama-sama 
sehingga memiliki kesimpulan yang tidak tepat. Level relasional siswa telah mampu 
memahami soal dengan benar, dapat merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik, 
namun dalam pemberian kesimpulan siswa masih belum tepat. Level extended abstract siswa 
telah mampu memahami soal dengan baik dan benar, serta mampu menghubungkan satu 
langkah ke langkah yang lain 
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Abstract 
This study aims to analyze and describe the factors and mistakes made by students in solving 
story problems in the event probability material viewed from the SOLO Taxonomy. This 
study used qualitative research methods. Respondents in this study were class VIII B at SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura which consisted of 34 students. Data collection techniques using 
observe, test and interview methods. In this research, the collected data will be examined 
using source triangulation, method triangulation and technical triangulation. The results 
obtained: the structural level, the percentage is 23.91%, the structural level is 34.78%, the 
multistructural level is 11.95%. , the relational level is 13.04%, and the extended abstract 
level is 16.30%. These results indicate that the students' errors at the unistructural level are 
the most at the other levels. The factors that cause students to make mistakes, namely: the 
structural level of students who are not able to understand the questions and take data 
information from the questions. The structural level is caused by the students' lack of 
understanding of the questions given, so that students are wrong because they do not make a 
mathematical model. The multistructural level students can only use a few pieces of 
information or solutions but cannot link them together so they have incorrect conclusions. 
The student's relational level has been able to understand the questions correctly, can plan 
and solve the questions well, but in giving conclusions students are still not right. The 
student's extended abstract level has been able to understand the questions properly and 
correctly, and is able to connect one step to another 





Basuki (2012) menyatakan bahwa kesalahan siswa yang sering terjadi dalam 
menyelesaikan soal-soal adalah kesalahan konsep, kesalahan operasi dan kesalahan 
ceroboh, dengan kesalahan dominan adalah kesalahan konsep. Maka dari itu, sangat 
penting untuk menganalisis letak kesalahan siswa dalam merespon soal yang diberikan, 
dengan tujuan agar guru dapat memilih strategi pembelajaran yang digunakan sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai serta dapat meminimalisir siswa yang melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal (Korkmaz & Unsal, 2017). Salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk menganalisis letak kesalahan siswa dalam merespon soal yang 
diberikan adalah dengan taksonomi SOLO. 
Taksonomi SOLO merupakan salah satu taksonomi tujuan pembelajaran, yang 
membedakan dengan taksonomi lainnya adalah cara pandang terhadap tujuan pendidikan. 
Biggs & Collis (1982) mendesain taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning 
Outcomes) sebagai suatu alat evaluasi tentang kualitas respon siswa terhadap suatu tugas. 
Jadi, Taksonomi SOLO adalah klasifikasi respon siswa mengenai struktur hasil belajar 
siswa. Putri & Manoy (2016) taksonomi SOLO digunakan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik dalam merespon suatu masalah yang diklasifikasikan menjadi lima level 
yang berbeda yang bersifat hirearkis yaitu prasrtuktural, unistruktural, multistruktural, 
relasional dan extended abstract.  
Berdasarkan hasil Observasi awal yang peneliti lakukan di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura, diketahui bahwa siswa Kelas VIII khususnya kelas VIII B masih mengalami 
kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Hal ini terlihat saat guru memberikan soal soal cerita pada materi peluang, 
banyak dari siswa yang belum mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Berdasarkan 
hasil Observasi awal yang peneliti lakukan di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura, diketahui 
bahwa siswa Kelas VIII khususnya kelas VIII B masih mengalami kesulitan dalam 
memahami dan menerapkan konsep dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini 
terlihat saat guru memberikan soal soal cerita pada materi peluang, banyak dari siswa yang 
belum mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini menunjukan bahwa siswa 
belum memahami dan menerapkan konsep untuk menyelesaikan masalah Matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara guru mata pelajaran matematika kelas VIII diketahui bahwa 
banyak siswa yang masih tergolong sulit dalam memahami konsep soal matematika, serta 
sulit menyelesaikan masalah matematika dalam model soal cerita. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman dan penerapan konsep matematika siswa masih kurang, sehingga siswa 
3 
 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah Matematika. Maka dari itu perlu adanya upaya 
untuk menganalisis letak kesalahan siswa dalam merespon soal yang diberikan sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai serta dapat meminimalisir siswa yang melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalsisi dan mendeskripsikan kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi peluang kejadian ditinjau 
dari Taksonomi SOLO. (2) menganalisis dan mendeskripsikan faktor-faktor yang 
menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi peluang 
kejadian ditinjau dari Taksonomi SOLO. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan tambahan pengetahuan kepada guru, dan pembaca lainya untuk mengetahui 
kesalahan – kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 
peluang suatu kejadian. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan ilmu tentang 
pengetahuan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 
peluang suatu kejadian.  
 
2. METODE 
Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini dipilih 
karena peneliti akan melakukan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pada materi peluang kejadian di tinjau dari taksonomi SOLO. Tempat penelitian berda di 
SMP Muhammadiyah 1 Kartasura  dengan waktu penelitian 6 bulan. Subjek penelitian 
merupakan peserta didik kelas VIII B di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura. 
Teknik pengumpulan data dengan cara Observasi, Tes Tertulis, dan Wawancara. 
Hasil data dalam penelitian ini merupakan data hasil tes siswa, serta hasil wawancara 
kepada beberapa siswa selaku subjek penelitian ini. Adapun instrumen yang digunkan 
telah melalui proses validasi oleh 3 validator. Melalui hasil pekerjaan siswa dapat dilihat 
bagaimana siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang diberikan oleh peneliti dengan baik 
kemudian peneliti akan mendeskripsikan terhadap lima level yaitu prasrtuktural, 
unistruktural, multistruktural, relasional dan extended abstract. Dalam penelitian ini data 
data yang terkumpul akan diperiksa dengan menggunakan triangulasi sumber, triangulasi 
metode dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber berupa hasil jawaban dari siswa. 
Sedangkan triangulasi metode berupa hasil wawancara dan observasi. Triangulasi teknik 
berupa membandingkan hasil jawaban dari siswa dengan hasil wawancara. Dalam analisis 




Tes Hasil Belajar Siswa 
1) Tiga puluh kartu diberi angka 1, 2, 3, ..., 30. Kartu tersebut dikocok. kemudian, diambil 
3 kartu secara acak (setiap pengambilan satu kartu dikembalikan lagi) peluang 
terambilnya kartu berangka: 
a) Ganjil; 
b) Kelipatan 3 ? 
2) Dari 36 siswa terdapat 21 orang gemar voli, 18 orang gemar tenis, dan 4 orang tidak 
gemar keduanya. Jika seorang siswa dipilih secara acak, berapa peluang: 
a) seorang siswa hanya gemar voli; 
b) seorang siswa hanya gemar tenis; 
c) seorang siswa gemar voli dan tenis; 
d) seorang siswa tidak gemar voli dan tenis? 
3) Tiga mata uang logam dilemparkan secara bersamaan. Berapakah peluang munculnya: 
a) tepat 2 angka; 
b) tepat 2 gambar; 
c) paling sedikit 1 gambar ? 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Biggs & Collis (1982) mengkasifikasikan lima level taksonomi SOLO yaitu 
prestructural, unistructural, multistructural, relational, dan extended abstract. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Prosesntase Level Taksonomi SOLO 
pada kelas VIII B di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura, adalah sebagai berikut: 





1 2 3 
Prestructural 7 8 7 22 
Unistructural 8 11 13 32 
Multistructural 4 3 4 11 
Relational 4 2 6 12 
Extended Abstract 4 5 6 15 
N (Total Kesalahan) 92 
Sumber : Data Primer (2021) 
Berdasarkan tabel 1. diketahui secara keseluruhan, banyaknya kesalahan 
berdasarkan taksonomi SOLO yang dilakukan oleh siswa sebanyak 92 kesalahan. 
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Kemudian untuk mengetahui besarnya prosentase kesalahan pada setiap level dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
       
Keterangan: 
n : Banyaknya siswa yang termasuk dalam masing – masing level 
N : Jumlah/ Total keseluruhan kesalahan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita pada materi peluang kejadian di tinjau dari Taksonomi SOLO di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura, ditemukan hasil sebagai berikut: 
3.2  Pembahasan 
3.2.1 Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita peluang suatu kejadian ditinjau dari 
taksonomi SOLO pada level Prestruktural 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa besarnya persentase kesalahan 
berdasarkan Taksonomi SOLO pada level prestruktural sebesar 23,91%. Banyaknya 
siswa yang termasuk dalam level prestruktural ini sebanyak 22 siswa, yaitu 7 siswa 
pada soal nomor satu, 8 siswa pada soal nomor dua dan 7 siswa pada soal nomor tiga. 
Kesalahan pada level ini ditunjukkan melalui jawaban siswa yang tidak mampu 
memahami soal dan memisalkan informasi data dari soal. Kesalahan tersebut terjadi 
karena siswa belum paham dalam materi peluang suatu kejadian. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Subjek 1 salah satu siswa yang melakukan 
kesalahan pada level prestruktural, diketahui bahwa Subjek 1 tidak memahami soal 
yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa Subjek 1 belum paham dalam materi 
peluang suatu kejadian. Sehingga Subjek 1 masih melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal, seperti menggunakan sebagian informasi saja. Selain itu, dalam 
mengerjakan soal yang diberikan Subjek 1 tidak menggunakan langkah-langkah yang 
tepat sehingga jawaban salah atau tidak menjawab soal. 
Berdasarkan analisis dalam kategori, pada level Prestruktural telah mencapai 
kategori rendah, karena siswa yang mengerjakan soal pada kategori rendah paling 
banyak pada level Prestruktural. Siswa hanya memiliki sedikit informasi data yang ada, 
sehingga dalam memecahkannya tidak tepat. Siswa tidak memahami soal yang ada, hal 
ini dapat disimpulkan bahwa siswa belum paham pada materi peluang kejadian. 
Menurut Biggs dan Collis (1982) level prestruktural merupakan level dimana 
siswa memliki sedikit informasi terhadap suatu pertanyaan, sehingga tidak memiliki 
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makna apapun dalam memecahkan masalah, pertanyaan tidak diselesaikan dengan 
tepat. Pada kondisi ini, apabila siswa berusaha menjawab suatu pertanyaan maka hanya 
sedikit sekali informasi yang didapat sehingga informasi menjadi tidak relevan atau 
tidak memiliki upaya dalam menyelesaikan masalah sehingga cenderung menghindari 
untuk menjawab suatu pertanyaan. Hal ini berarti siswa tidak memahami masalah yang 
harus diselesaikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rohman (2019) menemukan bahwa penyebab siswa melakukan kesalahan pada level 
prestruktural dikarenakan siswa tidak memahami/ tidak membaca petunjuk soal yang 
diberikan.  
3.2.2 Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita peluang suatu kejadian ditinjau dari 
taksonomi SOLO pada level Unistructural 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa besarnya persentase kesalahan 
berdasarkan Taksonomi SOLO pada level Unistructural sebesar 34,78%. Banyaknya 
siswa yang termasuk dalam level Unistructural ini sebanyak 32 siswa, yaitu 8 siswa 
pada soal nomor satu, 11 siswa pada soal nomor dua dan 13 siswa pada soal nomor 
tiga. Berdasarkan hasil penelitian diketahui kesalahan pada level Unistructural yang 
dilakukan oleh siswa, disebabkan oleh kurangnya pemahanan siswa mengenai soal 
yang diberikan, sehingga siswa salah karena tidak membuat sebuah model 
matematikanya. Siswa sudah mampu memahami soal dengan menggunakan beberapa 
informasi namun belum mampu merencanakan dan menyelesaikan soal dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan diketahui bahwa Subjek 2 hanya menulis 
sebagian informasi dari soal dan tidak menjelaskan proses/cara untuk mengerjakan. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa Subjek 2 kurang memahami soal dan kurang paham pada 
materi peluang kejadian, sehingga Subjek 2 salah karena tidak membuat sebuah model 
matematikanya. Menurut Mulbar, Rahman dan Ansari (2017) hambatan siswa dalam 
menyelesaikan masalah pada level Unistructural yaitu: (1) Siswa tidak memiliki 
kesempatan dan ketrampilan perencanaan untuk menyelesaikan masalah. (2) Siswa 
menerapkan rumus atau formula dan proses, tetapi prosesnya tidak sesuai dengan 
menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan hasil analisis dalam kategori, Level Unistruktural berada pada 
kategori rendah. Karena pada kategori rendah sangat banyak siswa yang berada pada 
Level Unistruktural. Siswa menggunakan sepenggal informasi yang jelas dan 
lanngsung dari soal untuk menyelesaikan soal dengan tepat dan sederhana. Siswa 
biasanya menggunakan informasi yang sudah tersedia dengan jelas dari soal tanpa 
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harus berpikir lagi bagaimana menmukan informasi selanjutnya untuk menyelesaikan 
soal yang disajikan.  
Putri & Manoy (2013) menjelaskan bahwa level unistruktural merupakan level 
dimana siswa dapat menggunakan sepenggal informasi yang jelas dan langsung dari 
soal sehingga dapat menyelesaikan soal dengan sederhana dan tepat. Menurut Manibuy, 
Mardiyana dan Dewi (2014) kesalahan yang dilakukan siswa berkemampuan sedang 
(KMS) hanya mencapai level unistructural dengan kesalahan dalam pemisalan variabel 
terkait dengan aturan-aturan dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dan salah 
menuliskan jawaban akhir dari soal secara lengkap dan benar.Hal ini dimaknai bahwa 
siswa harus dapat memahami makna soal untuk mampu menangkap data atau informasi 
kemudian menafsirkannya dalam bentuk model atau kalimat matematika. 
3.2.3 Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita peluang suatu kejadian ditinjau dari 
taksonomi SOLO pada level Multistructural 
Level Multistructural merupakan level kesalahan yang menunjukan bahwa siswa dapat 
menggunakan beberapa informasi atau penyelesaian namun tidak dapat 
menghubungkan secara bersama-sama sehingga memiliki kesimpulan yang tidak tepat 
(Biggs dan Collis, 1982). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Besarnya 
persentase kesalahan berdasarkan Taksonomi SOLO pada level Multistructural sebesar 
11,95%. Banyaknya siswa yang termasuk dalam level Multistructural ini sebanyak 11 
siswa, yaitu 4 siswa pada soal nomor satu, 3 siswa pada soal nomor dua dan 4 siswa 
pada soal nomor tiga.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Subjek 3 salah satu siswa yang melakukan 
kesalahan pada level  Multistructural diketahui bahwa Subjek 3 hanya menulis 
beberapa informasi namun tidak dapat menggabungkan sehingga kesimpulannya tidak 
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa Subjek 3 hanya dapat menggunakan beberapa 
penggal informasi atau penyelesaian namun tidak dapat menghubungkan secara 
bersama-sama sehingga memiliki kesimpulan yang tidak tepat. Ruswati, Utami dan 
Senjayawi (2018) menyatakan bahwa siswa yang melakukan kesalahan level 
Multistructural disebabkan karena siswa tidak teliti dalam langkah tidak perlu 
dituliskan secara lengkap. 
Berdasarkan hasil analisis dalam kategori, siswa dalm kategori sedang pada 
penelitian ini telah mencapai level Multistruktural. Level multistruktural siswa telah 
berhasil menemukan dua penggal informasi untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 
Pada level ini siswa hanya mampu menunjukkan informasi- informasi yang dia 
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dapatkan dari soal. Siswa tidak mampu menjelaskan apakah ada hubungan antara satu 
informasi dengan informasi yang lain pada soal yang disajikan. Siswa yang tingkat 
pemahamannya berada pada level multistruktural siswa telah menggunakan dua 
penggal informasi atau lebih dari soal yang diberikan untuk menyelesaikan soal dengan 
tepat namun tidak dapat menghubungkannya bersama-sama. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhita 
(2013) dan Marlyana (2017) yang menyimpulkan bahwa diantaranya siswa yang 
tergesa-gesa dalam menjawab soal, tidak memahami maksud soal dan kurang 
menguasai konsep yang berkaitan dengan soal tes. Hal ini dapat dimaknai bahwa siswa 
harus mempunyai kemampuan pemahaman konsep yang tinggi untuk dapat 
menyelesaikan soal dengan tepat dan untuk dapat berada pada level multistructural. 
3.2.4 Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita peluang suatu kejadian ditinjau dari 
taksonomi SOLO pada level Relational 
Level relational merupakan level kesalahan yang menunjukan bahwa siswa mampu 
memahami soal dengan benar, dapat merencanakan dan menyelesaikan soal dengan 
baik. Namun dalam pemberian kesimpulan siswa masih belum tepat (Biggs dan Collis, 
1982). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Besarnya persentase kesalahan 
berdasarkan Taksonomi SOLO pada level Relational sebesar 13,04%. Banyaknya siswa 
yang termasuk dalam level Relational ini sebanyak 12 siswa, yaitu 4 siswa pada soal 
nomor satu, 2 siswa pada soal nomor dua dan 6 siswa pada soal nomor tiga.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Subjek 4 diketahui bahwa Subjek 4 telah 
mampu memahami soal dan menyelesaikan soal dengan baik. Namun Subjek 4 dalam 
pemberian kesimpulannya masih belum tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah 
mampu memahami soal dengan benar, dapat merencanakan dan menyelesaikan soal 
dengan baik. Namun dalam pemberian kesimpulan siswa masih belum tepat.  
Berdasarkan hasil analisis dalam kategori, siswa dalam kategori sedang pada 
penelitian ini berada pada level relasional. Pada level relasional siswa telah berpikir 
untuk menggunakan dua penggal atau lebih informasi yang disajikan dan siswa 
berusaha menghubungkannya untuk menemukan jawaban yang tepat. Siswa telah 
menemukan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. Selain itu 
siswa juga bisa menjelaskan bagaimana memilih informasi yang tepat untuk digunakan 
menyelesaikan soal yang disajikan. 
Menurut Putri & Manoy (2013) pada Relational siswa berpikir dengan 
menggunakan dua penggal informasi ataulebih dari soal yang diberikan dan 
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menghubungkan informasi-informasi tersebutuntuk menyelesaikan soal yang diberikan 
dengan tepat dan dapat menarikkesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Puspitasari & Setyaningsih (2016) menemukan bahwa siswa pada level relational 
mampu memahami soal dengan benar, dapat merencanakan dan menyelesaikan soal 
dengan baik.  
3.2.5 Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita peluang suatu kejadian ditinjau dari 
taksonomi SOLO pada level Extended Abstract 
Level Extended Abstract merupakan level yang menunjukan bahwa siswa mampu 
memahami soal dengan baik dan benar, serta mampu menghubungkan satu langkah ke 
langkah yang lain sehinga siswa mampu memperoleh generalisasi yang baru (Biggs dan 
Collis, 1982). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Besarnya persentase 
kesalahan berdasarkan Taksonomi SOLO pada level Extended Abstract sebesar 
16,30%. Banyaknya siswa yang termasuk dalam level Extended Abstract ini sebanyak 
15 siswa, yaitu 4 siswa pada soal nomor satu, 5 siswa pada soal nomor dua dan 6 siswa 
pada soal nomor tiga.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Subjek 5 diketahui bahwa Subjek 5 telah 
mampu memahami soal dengan baik dan benar, serta mampu menggabungkan langkah 
satu ke langkah yang lain. Sehingga siswa mampu memperoleh generalisasi yang 
baru.Menurut Widyawati, Septi dan Resbiantoro (2018) pada level extended abstract, 
subjek menggunakan banyak data/informasi, kemudian, menerapkan konsep/proses dan 
memberikan hasil sementara dan kemudian menghubungkan data atau proses lain untuk 
menarik kesimpulan yang relevan dan dapat menggeneralisasi tentang hasil yang 
diperoleh.  
Berdasarkan hasil analisis dalam kategori, siswa dalam kategori tinggi pada 
penelitian ini berada pada level Extended Abstract. Siswa telah memahami soal yang 
diberikan, ditandai dengan siswa mampu menyebutkan informasi- informasi yang 
terdapat dalam soal. Selanjutnya siswa mampu menyelesaikan dengan soal dengan tepat 
dan dengan cara yang sederhana sampai pada siswa telah mampu mengembangkan ide-
ide dari dalam dirinya sendiri. 
Rohman (2019) siswa pada mampu level extended abstract telah menyelesaikan 
soal dengan baik dan benar, siswa juga memahami apa maksud soal serta mampu 
menjelaskan dari jawabanya dan selain itu, siswa juga mampu menjawab pertanyaan 
baru yang tidak terdapat pada soal dengan tepat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ekawati, Junaedi & Nugroho (2013) yang 
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menyimpulkan bahwa untuk mencapai level tertinggi yaitu level extended abstract, 
siswa perlu memahami masalah, menggunakan data/ informasi yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah dan tepat dalam melakukan perhitungan 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi peluang 
kejadian ditinjau dari Taksonomi SOLO. 
a) Level Prestructural 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa besarnya persentase kesalahan 
berdasarkan Taksonomi SOLO pada level prestruktural sebesar 23,91%. Siswa 
dalam kategori rendah pada penelitian ini berada pada level prestructural. 
b) Level Unistructural 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa besarnya persentase kesalahan 
berdasarkan Taksonomi SOLO pada level Unistructural sebesar 34,78%. Siswa 
dalam kategori rendah pada penelitian ini berada pada level unistructural. 
c) Level Multistructural 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa besarnya persentase kesalahan 
berdasarkan Taksonomi SOLO pada level Multistructural sebesar 11,95%. Siswa 
dalam kategori sedang pada penelitian ini berada pada level multitructural. 
d) Level Relational 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa besarnya persentase kesalahan 
berdasarkan Taksonomi SOLO pada level Relationalsebesar 13,04%. Siswa dalam 
kategori tinggi pada penelitian ini berada pada level Relational. 
e) Level Extended Abstract 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa besarnya persentase kesalahan 
berdasarkan Taksonomi SOLO pada level Extended Abstract sebesar 16,30%. Siswa 
dalam kategori tinggi pada penelitian ini berada pada level extended abstract. 
2) Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi 
peluang kejadian ditinjau dari Taksonomi SOLO. 
a) Level Prestruktural 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kesalahan pada level ini dalam 
kategori rendah ditunjukkan melalui jawaban siswa yang tidak mampu memahami 
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soal dan memisalkan informasi data dari soal. Kesalahan tersebut terjadi karena 
siswa belum paham dalam materi peluang suatu kejadian. 
b) Level Unistructural 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui kesalahan pada level Unistructural yang 
dilakukan oleh siswa dalam kategori rendah, disebabkan oleh kurangnya pemahanan 
siswa mengenai soal yang diberikan, sehingga siswa salah karena tidak membuat 
sebuah model matematikanya. 
c) Level Multistructural 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui kesalahan yang terjadi pada level ini 
disebabkan karena siswa dalam kategori sedang hanya dapat menggunakan beberapa 
penggal informasi atau penyelesaian namun tidak dapat menghubungkan secara 
bersama-sama sehingga memiliki kesimpulan yang tidak tepat.  
d) Level Relational 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa dalam kategori tinggi telah 
mampu memahami soal dengan benar, dapat merencanakan dan menyelesaikan soal 
dengan baik. Namun dalam pemberian kesimpulan siswa masih belum tepat. 
e) Level Extended Abstract 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa dalam kategori tinggi telah 
mampu memahami soal dengan baik dan benar, serta mampu menghubungkan satu 
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